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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru IPA telah menggunakan instrumen
penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana dan
untuk mengetahui apakah peserta didik pernah dinilai kemampuan literasi digital dan
keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
salah satu guru IPA kelas VIII dan 5 orang peserta didik kelas VIII di SMPN 7 Muaro
Jambi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar wawancara, dengan jenis
wawancara semi terstruktur. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
menggunakan Miles and Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah guru belum
menggunakan instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada
materi pesawat sederhana. Oleh karena itu, diperlukan instrumen penilaian kemampuan
literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana agar
kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains peserta didik pada materi
pesawat sederhana dapat terukur dengan baik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi
pesawat sederhana belum digunakan guru IPA di SMPN 7 Muaro Jambi.

ABSTRACT

This study aims to find out whether science teachers have used digital literacy assessment
instruments and science process skills on simple machine material and to know whether
students have assessed digital literacy abilities and science process skills on simple

machine material. The type of research used is descriptive qualitative research. The
sample used in this study was one of the eighth grade science teachers and 5 eighth grade students at SMPN 7 Muaro Jambi.
The research instrument used was an interview sheet, with a semi-structured interview type. The data analysis used is
qualitative data analysis using Miles and Huberman. The results of this study are that teachers have not used digital literacy
assessment instruments and science process skills on simple plane material. Therefore, an instrument for assessing digital
literacy skills and science process skills in simple machine materials is needed so that students' digital literacy abilities and
science process skills in simple machine material can be measured properly. From the results of this study it can be
interpreted that the instruments for assessing digital literacy and science process skills in simple plane material have not
been used by science teachers at SMPN 7 Muaro Jambi.
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1. PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan alam sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta
didik pada jenjang sekolah menengah pertama. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan proses mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah, disamping itu
pembelajaran IPA juga terdapat keterampilan proses dan aspek yang terfokus pada karakteristik sikap
dan watak ilmiah (Kurniawan et al., 2019; Astalini et al., 2022; Sevtia et al., 2022). Untuk mengetahui
berhasil atau tidaknya peserta didik dalam suatu pembelajaran IPA, maka perlu dilakukan suatu
penilaian. Adapun penilaian yang perlu dilakukan dalam pembelajaran IPA mencakup tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Soraya et al., 2020; Gani et al., 2022). Untuk mengukur ketiga
ranah tersebut, maka diperlukan sebuah instrumen penilaian.
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Instrumen penilaian merupakan hal yang penting dalam menilai hasil kegiatan belajar peserta
didik. Untuk melihat tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran serta kualitas aktivitas kegiatan
belajar mengajar yang telah dilakukan, maka dibutuhkan suatu penilaian dan evaluasi terhadap hasil
kompetensi belajar peserta didik (Hoque et al., 2021; Mustafa & Masgumelar, 2022). Namun, hingga
saat ini guru di Indonesia hanya terfokus untuk melakukan penilaian dari segi kognitif saja dan kurang
memperhatikan penilaian dari segi psikomotorik (Fitri, 2022). Oleh karena itu, perlu diukur
kompetensi peserta didik dari segi psikomotorik, terkhusus dalam pembelajaran IPA. Adapun
kompetensi segi psikomotorik yang perlu diukur dalam pembelajaran IPA yaitu salah satunya
keterampilan proses sains (Hartati et al., 2022).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang penting untuk dimiliki peserta didik
untuk mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. Dengan memiliki
keterampilan proses sains, maka peserta didik dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, mampu
berpikir kritis, membuat keputusan, menemukan solusi, dan memuaskan rasa ingin tahunya (Djufri &
Ardhian, 2021; Safitri et al., 2022). Keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui
pengalaman-pengalaman langsung agar peserta didik dapat lebih memahami proses atau kegiatan yang
sedang dilakukan (Naranata, 2022; Priyani & Nawawi, 2020). Untuk mengetahui penguasaan
keterampilan proses sains tiap peserta didik, maka diperlukan instrumen untuk mengukur keterampilan
proses sains peserta didik dalam pembelajaran IPA. Keterampilan proses sains peserta didik dapat
diukur dan dinilai melalui kegiatan berbasis ilmiah berupa praktikum (Mirawati & Royani, 2019).

Praktikum merupakan kegiatan melatih kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam
memahami suatu materi pembelajaran. Melalui praktikum peserta didik tidak hanya dapat
mengembangkan keterampilan psikomotorik saja, tetapi juga keterampilan kognitif dan keterampilan
afektif (Sunardi & Suchyadi, 2020; Suryaningsih, 2017). Keterampilan psikomotorik termasuk dalam
keterampilan proses sains yang perlu dikuasai peserta didik agar dapat menemukan suatu konsep, dan
lebih mampu mengingat dibandingkan menghafal (Fajrina et al., 2022; Mahirullah et al, 2023).
Kegiatan praktikum ini juga dapat dilakukan secara individu dimanapun dan kapanpun dengan
mempelajari materi dari sumber terpercaya di internet dengan melakukan literasi digital. Melalui
literasi digital inilah, informasi akan lebih mudah diakses kapanpun dan dimanapun dibutuhkan oleh
pembaca dengan menggunakan perangkat yang terhubung dengan jaringan internet (Kurniawan et al.,
2023). Oleh karena itu, perkembangan teknologi dan informasi saat ini tidak hanya menuntut peserta
didik mengembangkan keterampilan proses sains saja, akan tetapi juga dituntut memiliki kemampuan
literasi digital.

Kemampuan literasi digital berperan penting bagi peserta didik dalam memahami berbagai
informasi yang diperoleh dalam berbagai media digital secara cermat dan tepat. Literasi digital
merupakan kecakapan yang melibatkan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, informasi,
dan komunikasi, kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki sikap,
berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi digital (Anggraeni et al., 2019; Sutrisna,
2020). Kemampuan literasi yang dimiliki peserta didik hingga saat ini masih belum bisa selaras
dengan kemampuan dalam mencari informasi di berbagai macam media digital bagi kepentingan
pengembangan dirinya (Pratama et al.,, 2019; Sakolah & Rahmadani, 2020). Untuk mengetahui
kemampuan literasi digital yang dimiliki peserta didik, maka tenaga pendidik perlu menyediakan
instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan literasi digital peserta didik.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini terkait literasi digital.
Akan tetapi, terdapat perbedaan pada fokus penelitiannya, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Rizal et al., 2020) hanya berfokus pada pengembangan instrumen literasi digital. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh (A’yun, 2021) berfokus pada analisis keterampilan literasi digital dan
keterampilan kolaborasi siswa. Selanjutnya penelitian oleh (Lukas et al., 2022) berfokus pada analisis
pengaruh literasi digital dan keaktifan siswa. Selain itu, terdapat perbedaan pada materi yang diteliti,
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nurcahyo, 2020) menganalisis kemampuan literasi digital pada
materi struktur bumi dan bencana alam.

Terdapat juga beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini terkait keterampilan
proses sains. Namun, terdapat perbedaan disetiap fokus penelitiannya, diantaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh (Zulirfan et al., 2017) hanya berfokus pada pengembangan instrumen
keterampilan proses sains. Selanjutnya penelitian oleh (Marlena et al., 2019) berfokus pada analisis
keterampilan proses sains. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariyansyah &
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Nurfathurrahmah, 2022) berfokus pada analisis aspek keterampilan proses sains. Selain itu, terdapat
perbedaan pada materi yang dikembangkan, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Sholihah et al.,
2022) yang mengembangkan instrumen penilaian keterampilan proses sains pada materi sistem indra.

Keterbaruan penelitian ini dibanding dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada materi
dan jumlah variabel yang digunakan. Dalam penelitian ini dikembangkan instrumen penilaian untuk
dua variabel sekaligus yaitu literasi digital dan keterampilan proses sains, dan dikhususkan untuk
materi pesawat sederhana. Materi ini diambil karena masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi ini, dan materi ini dituntut untuk diterapkan keterampilan proses sains, disamping
itu juga dibutuhkan literasi digital untuk membantu proses pembelajarannya. Sedangkan penelitian
sebelumnya hanya mengembangkan instrumen selain materi pesawat sederhana dan hanya
menggunakan salah satu dari dua variabel dalam penelitian ini. Dengan demikian, instrumen penilaian
literasi digital dan keterampilan proses sains perlu dikembangkan, karena pada kenyataannya masih
terdapat guru yang masih mengalami kendala dalam menyediakan instrumen penilaian literasi digital
dan keterampilan proses sains.

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah guru IPA di SMPN 7 Muaro
Jambi telah menggunakan instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada
materi pesawat sederhana, dan untuk mengetahui apakah peserta didik kelas VIII SMPN 7 Muaro
Jambi pernah dinilai kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi pesawat
sederhana.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan
angka dalam mengumpulkan data dan menafsirkan hasilnya, tetapi menghasilkan data secara
deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber data dan perilaku yang dapat diamati
(Ardiana, 2022; Wiratama et al., 2022).

Populasi merupakan seluruh kelompok individu, lembaga, peristiwa, atau objek studi lainnya
yang ingin digambarkan, dipahami, dan diteliti (Firmansyah & Dede, 2022). Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah guru IPA di SMPN 7 Muaro Jambi yang berjumlah 2 orang, dan
siswa kelas VIII SMPN 7 Muaro Jambi berjumlah 150 siswa. Sedangkan sampel adalah bagian dari
populasi yang dipilih melalui beberapa proses bertujuan untuk menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat
tertentu dari populasi (Astalini et al., 2022; Husna et al., 2021; Swarjana, 2022). Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru IPA kelas VIII SMPN 7 Muaro Jambi dan 5 orang
peserta didik kelas VIII SMPN 7 Muaro Jambi. (Husna et al., 2021). Sampel ini dibatasi hanya untuk
beberapa guru dan siswa karena untuk menghemat waktu dan agar dapat memperoleh informasi secara
mendalam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara semi terstruktur. Wawancara
semi struktur bertujuan untuk menemukan masalah lebih terbuka dan luas, dimana informan diminta
untuk memberikan pendapat dan ide-idenya terkait dengan masalah penelitian (Nizamuddin dkk,
2021). Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan pertanyaan dan mengubah pertanyaan yang telah
dibuat dengan meyesuaikan pada situasi, kondisi, dan tetap sesuai dengan topik yang diteliti.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara. Lembar
wawancara dibuat berdasarkan pedoman wawancara yang dinilai baik dan bisa digunakan untuk
memperoleh informasi terkait instrumen penilaian kemampuan literasi digital dan keterampilan proses
sains pada guru dan siswa. Pedoman wawancara digunakan sebagai parameter, pedoman, acuan dalam
membuat pertanyaan wawancara dan prediksi waktu wawancara (Edi, 2016). Adapun Kisi-kisi lembar
wawancara untuk guru IPA dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi wawancara guru IPA
Kisi-Kisi Butir Pertanyaan
Penggunaan media digital dalam pembelajaran.
Penggunaan instrumen penilaian.
Permasalahan dalam pembuatan instrumen penilaian.
Pentingnya instrumen penilaian.
Manfaat instrumen penilaian.
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Pelaksanaan kegiatan praktikum. 6
Cara mengukur keterampilan proses sains. 7

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara untuk peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi wawancara siswa

Kisi-Kisi Butir Pertanyaan
Penggunaan media digital dalam pembelajaran. 1
Ketersediaan instrumen penilaian. 2
Pentingnya instrumen penilaian. 3
Pelaksanaan praktikum. 4

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan menggunakan miles
and huberman. Dalam analisis menggunakan Miles and Huberman terdapat 4 tahapan. Berikut
merupakan alur proses analisis data kualitatif dengan menggunakan Miles and Huberman.

Pengumpulan Data Penyajian Data
] Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 1. Proses analisis data penelitian kualitatif

Terdapat 4 (empat) tahap dalam analisis data kualitatif Miles and Huberman, vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap
pengumpulan data berkaitan dengan teknik penggalian data, mencari berbagai sumber literature dan
jenis data (Rijali, 2018). Tahap reduksi data merupakan kegiatan meringkas hasil pengumpulan data
ke dalam konsep, kategori, dan tema-tema (Rijali, 2018). Tahap penyajian data merupakan kegiatan
menyusun sekumpulan informasi, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan, bentuk penyajian data kualitatif ini dapat berupa teks naratif dalam bentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Rijali, 2018). Tahap penarikan
kesimpulan/verifikasi dilakukan peneliti secara terus-menerus selama penelitian berlangsung (Rijali,
2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah melakukan
wawancara pada salah satu guru IPA. Hasil wawancara peneliti bersama salah satu guru IPA di SMPN
7 Muaro Jambi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil wawancara guru IPA

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah lbu pernah menggunakan media ‘“Pernah, saya menggunakan laptop  untuk
digital dalam pembelajaran IPA? menampilkan PPT.”

2. Apakah Ibu menggunakan instrumen “Belum pernah menggunakan instrumen.”
untuk mengukur kemampuan literasi
digital dan keterampilan proses sains
peserta didik dalam pembelajaran IPA,
khususnya  pada  materi pesawat
sederhana?

3. Apakah Ibu mengalami kendala dalam “Iya, saya tidak berkesempatan untuk menyediakan
membuat atau mengembangkan instrumen instrumen penilaian karena banyak kesibukan,
penilaian untuk mengukur kemampuan pekerjaan, sehingga adanya keterbatasan waktu yang
literasi digital dan keterampilan proses dimiliki.”
sains siswa dalam pembelajaran IPA,
khususnya pada materi pesawat sederhana?
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4.  Menurut ibu, seberapa penting instrumen
penilaian dalam mengukur kemampuan
literasi digital dan keterampilan proses
sains siswa?

5. Menurut pendapat Ibu, dengan
menggunakan instrumen penilaian literasi
digital dan keterampilan proses sains
apakah kompetensi yang dimiliki siswa
dapat terukur dengan baik?

6. Apakah Ibu dan peserta didik pernah
melakukan  praktikum untuk materi
pesawat sederhana?

7. Bagaimana cara Ibu mengukur
keterampilan proses sains peserta didik
dalam pembelajaran IPA pada materi
pesawat sederhana?

“Sangat penting, karena dengan adanya instrumen
penilaian maka dapat diketahui tingkat kemampuan
literasi digital dan keterampilan proses sains yang
siswa miliki.”

“Tentu saja, dengan menggunakan instrumen saya
dapat mengukur literasi digital dan keterampilan
proses sains siswa dengan mudah, dan dapat menilai
secara objektif.”

“Belum pernah, Kkarena terkendala pada alat
praktikum yang kurang lengkap.”

“Saya hanya melihat keaktifan peserta didik saat
pembelajaran berlangsung.”

Setelah melakukan wawancara bersama salah satu guru IPA di SMPN 7 Muaro Jambi, maka
selanjutnya peneliti melakukan wawancara bersama 5 orang peserta didik kelas VIII SMPN 7 Muaro
Jambi. Hasil wawancara disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil wawancara siswa

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda pernah menggunakan dan A : “Pernah, saya menggunakan smartphone untuk
memanfaatkan media digital dalam mengakses internet dalam mengerjakan tugas

pembelajaran  IPA  materi  pesawat materi pesawat sederhana.”
sederhana? B : “Pernah, saya menggunakan smartphone dan
laptop untuk mengakses internet agar
memperoleh informasi tambahan mengenai

materi pesawat sederhana.”

C : “Pernah, saya menggunakan smartphone dengan
mengakses internet dan menonton video
pembelajaran di youtube untuk memahami
penggunaan rumus pada materi pesawat
sederhana.”

D : “Pernah, saya menggunakan smartphone saya
untuk mengakses internet untuk mempelajari
kembali materi pesawat sederhana di rumah.”

E : “Tentu saja pernah, saya selalu menggunakan
smartphone saya untuk mengakses internet untuk
memperoleh banyak informasi mengenai materi
pesawat sederhana.”

2. Apakah Anda pernah dinilai kemampuan A : “Belum pernah.”
literasi digital dan keterampilan proses B : “Belum.”
sains untuk materi pesawat sederhana C:“Belum.”
dengan menggunakan instrumen penilaian D : “Belum pernah.”
oleh guru IPA yang mengajari Anda? E : “Belum pernah.”
3. Menurut Anda, apakah kemampuan literasi A : “Perlu.”
digital dan keterampilan proses sains perlu B : “Sangat perlu, karena dengan menggunakan

diukur menggunakan instrumen penilaian?

melakukan
pesawat

4.  Apakah  Anda
praktikum mengenai

pernah
materi

mog QO

© >

instrumen penilaian akan membantu saya untuk
bisa mengetahui dan meningkatkan lagi
kemampuan literasi digital dan keterampilan
proses sains yang saya miliki.”

: “Tentu saja sangat perlu.”
: “Sangat perlu.”

“Perlu, karena hasil dari penilaian dengan
menggunakan instrumen penilaian tersebut dapat
menjadi acuan bagi saya untuk dapat lebih
mengembangkan kemampuan saya.”

. “Belum.”
. “Belum pernah, hanya ada beberapa materi selain

p-ISSN : 1829-5282, e-ISSN : 2686-2476

84



Sri Muslimatul Husna?, Darmaji?, Dwi Agus Kurniawan® (2023). Journal Ikatan Keluarga Alumni Undiksha. Vol. 21(2) PP. 80-90

sederhana? pesawat sederhana yang dipraktikumkan.”
C : “Belum pernah.”
D : “Belum, karena waktu yang tidak cukup.”
E : “Belum pernah, karena alat praktikumnya tidak
terlalu lengkap.”

Dari hasil wawancara bersama salah satu guru IPA dan peserta didik kelas VIII di SMPN 7
Muaro Jambi diketahui bahwa belum adanya instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan
proses sains pada materi pesawat sederhana, sehingga perlu bagi guru untuk menyediakan instrumen
penilaian tersebut agar dapat mengukur kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains
siswa pada materi pesawat sederhana.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama salah satu guru IPA di SMPN 7 Muaro Jambi
diketahui bahwa guru mengalami kendala dalam membuat dan menyediakan instrumen penilaian
literasi digital dan keterampilan proses sains, hal ini dikarenakan guru mengalami kesulitan dalam
membuat instrumen penilaian dan adanya keterbatasan waktu yang dimiliki karena disibukkan dengan
menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan. Hal ini tentu tidak sesuai dengan pendapat
direktorat sekolah menengah pertama yang mewajibkan siswa SMP untuk memiliki enam literasi
dasar, salah satunya yakni literasi digital yang sangat bermanfaat bagi siswa agar dapat memperoleh
informasi pelajaran dari berbagai sumber terpercaya di media digital. Selain itu dalam kurikulum
merdeka, pembelajaran IPA di sekolah lebih ditekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses serta sikap ilmiah, untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat penting
untuk memiliki kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains dalam mendukung kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan instrumen penilaian literasi digital dan
keterampilan proses sains agar dapat digunakan guru dalam mengukur kemampuan literasi digital dan
keterampilan proses sains peserta didik pada materi pesawat sederhana.

Berdasarkan hasil wawancara bersama 5 orang peserta didik kelas VIII SMPN 7 Muaro Jambi
diketahui bahwa peserta didik menggunakan dan memanfaatkan media digital berupa smartphone
maupun laptop untuk mengakses internet dengan tujuan mencari tugas materi pesawat sederhana,
mempelajari materi pesawat sederhana dengan menonton video pembelajaran di youtube, mencari
berbagai tambahan informasi untuk melengkapi informasi mengenai pembelajaran IPA materi pesawat
sederhana disekolah. Selain itu, praktikum pada materi pesawat sederhana belum pernah dilakukan
karena adanya keterbatasan waktu dan alat praktikum yang kurang memadai, sehingga hanya beberapa
materi saja yang dapat dipraktikumkan. Disamping itu, peserta didik belum pernah diukur atau dinilai
kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sainsnya oleh guru dengan menggunakan
instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains untuk materi pesawat sederhana.
Oleh karena itu, peserta didik berpendapat bahwa perlunya instrumen literasi digital dan keterampilan
proses sains untuk mengukur kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains peserta didik
pada materi pesawat sederhana, karena instrumen penilaian tersebut dapat membantu guru dalam
melakukan penilaian secara sistematis dan objektif dan dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk
dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains pada
materi pesawat sederhana yang dimiliki.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini mengenai literasi digital.
Namun, terdapat perbedaan pada fokus penelitian, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu
et al., 2018) hanya berfokus pada pengembangan instrumen literasi digital. Demikian pula penelitian
oleh (Febliza & Oktariani, 2020) hanya berfokus pada pengembangan instrumen literasi digital.
Kemudian penelitian oleh (Yustika & Iswati, 2020) berfokus pada analisis pengaruh literasi digital
terhadap hasil belajar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Waliyuddin & Sulisworo, 2022)
berfokus pada pengembangan instrumen HOTS dan literasi digital.

Terdapat juga beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini mengenai keterampilan
proses sains. Namun, terdapat perbedaan pada setiap fokus penelitiannya, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh (Nafsih et al., 2020) hanya berfokus pada pengembangan instrumen tes keterampilan
proses sains dapat. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Fajrina et al., 2022) berfokus pada
pengembangan instrumen keterampilan proses sains. Selain itu, terdapat juga perbedaan pada materi
yang dikembangkan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2022)
mengembangkan instrumen keterampilan proses sains pada materi getaran harmonik. Selanjutnya,
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penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati et al., 2019) mengembangkan instrumen keterampilan
proses sains pada materi optika, tekanan, dan getaran gelombang.

Keterbaruan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dilakukan pengembangan instrumen untuk
dua variabel yaitu literasi digital dan keterampilan proses sains. Dimana penelitian sebelumnya hanya
mengembangkan instrumen penilaian pada materi selain pesawat sederhana dan hanya
mengembangkan instrumen penilaian dari salah satu diantara dua variabel yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains
pada materi pesawat sederhana perlu dikembangkan, karena pada kenyataannya masih terdapat guru
yang mengalami kendala dalam menyediakan instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan
proses sains pada materi pesawat sederhana.

Pengembangan instrumen penilaian literasi digital dapat memberikan dampak jangka pendek
maupun dampak jangka panjang. Adapun dampak jangka pendek dari pengembangan instrumen
penilaian literasi digital adalah guru dapat mengetahui pemahaman siswa akan keberhasilan dalam
dunia pendidikan (Fauzi & Usmeldi, 2022). Sedangkan dampak jangka panjang dari pengembangan
instrumen penilaian literasi digital adalah dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk dapat
mengintrospeksi diri dan mengembangkan kemampuan literasi digitalnya agar dapat meningkatkan
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas belajar yang lebih baik pada lingkungan
belajar berbasis digital (Muhassanah et al., 2022).

Demikian pula pengembangan instrumen penilaian keterampilan proses sains dapat memberikan
dampak jangka pendek maupun dampak jangka panjang. Adapun dampak jangka pendek dari
pengembangan instrumen keterampilan proses sains adalah guru dapat mengetahui kemajuan Kinerja
keterampilan proses sains dan keaktifan siswa secara keseluruhan (Ambarwati, 2022). Sedangkan
dampak jangka panjang dari pengembangan instrumen keterampilan proses sains adalah guru dapat
mengetahui faktor penghambat siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan
dalam pembelajaran IPA serta mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar peserta
didik (Baho et al., 2021; Rini et al., 2022). Dengan demikian, instrumen penilaian literasi digital dan
keterampilan proses sains yang dikembangkan nantinya dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk
lebih melatih dan meningkatkan kemampuan literasi digital dan keterampilan proses sains yang
dimiliki.

Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen penilaian literasi
digital dan keterampilan proses sains dalam berbagai bentuk instrumen, dengan berbagai variasi
jumlah soal, dan materi pelajaran IPA lainnya sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru belum
menggunakan instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi pesawat
sederhana, sehingga peserta didik juga belum pernah dinilai kemampuan literasi digital dan
keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
sebuah instrumen untuk membantu guru dalam mengukur dan menilai kemampuan literasi digital dan
keterampilan proses sains pada materi pesawat sederhana dengan didasarkan pada indikator literasi
digital dan keterampilan proses sains. Disamping itu, peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan instrumen penilaian literasi digital dan keterampilan proses sains pada materi lainnya
dan dikembangkan dengan berbagai macam variasi.
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